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ABSTRACT : Dental caries that often occur in children are often not treated or treated which results in a 

disturbance in the process of mastication function. The impact of mastication disorder will affect the decrease in 

the frequency of eating due to discomfort and pain when chewing. This causes growth and development disorders 

that can affect nutritional status in children. Research was conducted to find out the relationship between dental 

caries status and nutritional status in One Roof Kindergarten children in Aceh Besar Regency. This research is 

an analytical research using cross sectional design. The population taken in this study is all children aged 5 - 6 

years at TK Satu Atap Aceh Besar Regency. Data collection is done by measuring height, weight and looking for 

nutritional status indexes using the dietducate application. As well as measuring dental caries with the def-t 

measurement method. The number of respondents in this study was 41 children. There is a relationship between 

the status of dental caries and the nutritional status of TK Satu Atap in Aceh Besar with the value (P=0.025) ἀ ≤ 

0, 05. The conclusion of this study shows that there is a relationship between dental caries status and nutritional 

status in children in kindergarten Satu Atap Aceh Besar Regency.  
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ABSTRAK : Sebuah gangguan diproses fungsi mastikasi dapat muncul dikarenakan karies gigi yang sering 

terjadi pada anak dan tidak segera dilakukan perawatan atau dilakukan pengobatan. Akibat dari permasalahan 

tersebut mastikasi nantinya bisa memberikan pengaruh pada frekuensi makanan yang menurun yang timbul karena 

rasa sakit waktu bangunnya makanan serta rasa ketidaknyamanan. Jangan begitu akan timbul beberapa 

permasalahan perkembangan serta pertumbuhan yang dapat memberikan pengaruh terhadap status gizi anak. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan status karies gigi dengan status gizi pada anak TK Satu Atap di 

Kabupaten Aceh Besar. Pada kegiatan penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian analitik 

melalui penggunaan dari desain cross sectional. Pada penelitian ini peneliti mengambil populasi penelitian ini 

yaitu seluruh anak usia 5 – 6 tahun di TK Satu Atap Kabupaten Aceh Besar . Pengumpulan data dilakukan degan 

mengukur tinggi badan, berat bdan dan mencari indeks status gizi menggunakan aplikasi diest ducate. Serta 

mengukur karies gigi dengan metode pengukuran def-t. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 41 anak. 

Adanya hubungan diantara status karis gigi terhadap status gizi pada anak TK Satu Atap Kabupaten Aceh Besar 

dengan nilai (P=0,025) ἀ ≤ 0, 05. Pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwasanya terdapat hubungan status karies 

gigi terhadap status gizi pada anak TK Satu Atap Kabupaten Aceh Besar. 

 

Kata kunci:  Anak Tk Satu Atap ,status karies gigi, status gizi 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada umumnya ya seringkali dijumpai pada penyakit gigi serta mulut di masyarakat yaitu 

penyakit karies gigi serta peradangan pada gusi. Penyakit itu disebabkan oleh pola makan serta 

kebersihan menurut yang tidak baik (Depkes RI. 2009). Karies gigi juga disebabkan oleh empat 

factor utama yang menjadi penyebab langsung terjadinya karies, yaitu host, agen, substrat, dan 

waktu (Hidayatullah et al., 2016). Pada beberapa negara yang memiliki penghasilan menengah 

ke bawah ada hubungan di antara karies gigi terhadap peristiwa Mala nutrisi pada anak 

(Salsabil, dkk, 2022). 

Akan timbul sebuah permasalahan diproses fungsi mastikasi dikarenakan karies gigi 

yang terjadi di anak-anak tidak dilakukan pengobatan atau dilakukan perawatan dengan baik. 

https://doi.org/10.62383/ikg.v1i3.614
https://journal.lpkd.or.id/index.php/IKG
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Dan hal tersebut akan berakibat pada frekuensi makan yang menurun dikarenakan rasa sakit 

waktu mengunyah makanan serta ketidaknyamanan. Dengan begitu beberapa permasalahan 

akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan serta pertumbuhan di status gizi anak 

(Salsabil, dkk, 2022). 

Kelrulsakan gigi julga melnyelrang anak selkolah di Indonelsia celndelrulng melningkat 

prelvalelnsinya. Angka kelsakitan gigi melningkat seltiap dasawarsa yakni selkitar 70%. Namuln 

jangkaulan pellayanan bellulm melmadai seldangkan prelvalelnsi kariels gigi telrgolong tinggi yaitul 

97,5%.  (Pultri elt al., 2017) 

Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) provinsi Acelh tahuln 2018, melnulnjulkkan prelvalelnsi 

telrjadinya gigi rulsak ataul gigi belrlulbang yang dialami pelnduldulk Acelh selbanyak 36,17% 

delngan relntang telrtinggi pada anak ulsia  5 - 9 tahuln yaitul selbelsar 53,03% . 

Data dari Stuldi Statuls Gizi Indonelsia (SSGI) 2022, provinsi Acelh melnelmpati posisi 

keltiga telrtinggi pada kasuls ulndelrwelight yaitul belrjulmlah 24,3% seltellah Nulsa Telnggara Timulr 

dan Sullawelsi telngah diposisi pelrtama dan keldula. Ulntulk Kabulpateln Acelh Belsar melngalami 

pelningkatan pravellelnsi masalah pada gizi dari 23,8% (2021) melnjadi 24,3% (2022). 

 

2. METODE 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analitik obselrvasional delngan melnggulnakan delsain 

cross selctional .Analisis statistik melnggulnakan ulji chi sqularel ulntulk mellihat apakah adanya 

hulbulngan antara statuls kariels gigi delngan statuls gizi pada anak. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 7 Februari 2024 di TK Satu Atap Kabupaten Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini 

adalah anak yang berumur 5 -6 tahun yang berjumlah 31 anak... 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Anak TK Satu 

Atap Kabupaten Aceh Besar. 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

(100%) 

1 Pelrelmpulan 19 46,3% 

2 Laki – laki 22 53% 

Total 41 100% 

  

Belrdasarkan tablel diatas telrlihat bahwa dari 41 relspodeln adalah kellompok anak yang 

paling banyak adalah kellompok laki – laki yaitul selbanyak  22 anak (53,7). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Karies Gigi Pada Anak TK Satu 

Atap Kabupaten Aceh Besar 

No Status karies Gigi Frekuessi Persentase 

(100%) 

1 Sangat relndah 7 17,1% 

2 Relndah 6 14,6% 

3 Seldang 6 14,6% 

4 Tinggi 11 26,8% 

5 Sangat tinggi 11 26,8% 

Total 41 100% 

   

Belrdasarkan tablel dapat dilihat bahwa statuls kariels gigi relspondeln paling banyak pada 

katelgori tinggi dan sangat tinggi selbanyak 11 (26,8%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gizi Pada Anak TK Satu Atap 

Kabupaten Aceh Besar 

No Status Gizi Frekuensi Presentase 

(100%) 

1 Sangat kulruls 0 0% 

2 Kulruls 12 29,3% 

3 Normal 25 61% 

4 Gelmulk 0 0% 

5 Obelsitas 4 9,8% 

Total 41 100% 

  

Beldasarkan tablel dapat dlihat bahwa Statuls Gizi relspondeln paling banyak pada katelgori 

normal selbanyak 25 (61%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Karies Gigi dengan Status Gizi Pada Anak TK Satu Atap 

Kabupaten Aceh Besar 

No 
Status 

Karies Gigi 

Status Gizi 

Total 
P 

value 
Obesitas Normal Kurus 

f % F % f % 

1 Sangat 

tinggi 

2 18,2% 8 72,7% 1 9,0% 11 

0,025 

2 Relndah 0 0% 5 83,3% 1 16,6% 6 

3 Sangat 

relndah 

0 0% 7 100% 0 0% 7 

4 Tinggi 2 17% 3 25% 7 58,3% 12 

5 Seldang 0 0% 2 40% 3 60% 5 

      

Belrdasarkan tablel diatas telrlihat bahwa statuls kariels gigi katelgori sangat tinggi paling 

banyak belrada pada statuls gizi indikator normal yaitul 8 relspondeln (72,7%), Statuls kariels gigi 

katelgori relndah dan sangat relndah paling banyak belrada pada statuls gizi indikator normal yaitul 

5 relspondeln (83,3%) dan 7 relspondeln (100%),dan statuls kariels gigi katelgori tinggi dan seldang 
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paling banyak belrada pada statuls gizi indikator kulruls yaitul 7 relspondeln (58,3%) dan 3 

relspondeln (60%).Belrdasarkan hasil ulji statistik꞉ chi-sqularel di dapatkan hasil p valulel 0,025, 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan statuls kariels gigi delngan statuls gizi pada anak TK Satul 

Atap Kabulpateln Acelh Belsar. 

Hulbulngan karaktelristik kariels gigi delngan statuls. gizi melnyelbabkan telrganggulnya fulngsi 

pelngulnyahan (mastikasi), karelna dapat melmpelngarulhi nasful makan dan asulpan makanan yang 

masulk keldalam tulbulh anak selhingga melnyelbabkan keltelrlambatan pelrtulmbulhan pada statuls 

gizinya . Sellain kelbelrsihan mullult yang kulrang, pelnelliti julga melndapatkan bahwa kariels gigi 

diselbabkan olelh kulrangnya pelngeltahulan telntang cara melrawat gigi. Anak delngan relntang ulmulr 

5-6 tahuln telrgolong ulsia yang masih sangat mulda, selhingga didulga pelngeltahulan anak telntang 

melrawat gigi julga masih sangat kulrang. Pelrlul pelndampingan orang tula saat melrawat gigi anak. 

Pelndampingan ini telntulnya dilakulkan selcara rultin sampai delngan telrbelntulk kelbiasaan 

melnggosok gigi yang baik belnar pada diri anak. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan pola makan 

anak yang bulrulk julga melnjadi salah satul faktor timbullnya kariels gigi pada anak. Konsulmsi 

makanan minulman yang melngandulng bahan kariogelnik melnyelbabkan gigi muldah melngalami 

kariels jika tidak dilakulkan ulpaya pelrawatan. Bahan kariogelnik melrulpakan pelmanis (belrulpa 

sulkrosa,melngandulng gulla) yang biasanya ditambahkan didalam makanan dan minulman, 

belrsifat mellelkat pada gigi selpelrti (cokellat,biskulit dll). Makanan dan minulman yang manis, 

melnjadi kelsulkaan anak pra selkolah. Selhingga kariels gigi melnjadi salah satul pelnyakit popullelr 

di anak pra selkolah.    

Asulpan protelin yang kulrang melnyelbabkan pelnyulsultan massa otot selhingga telrjadi 

pelnulrulnan belrat badan yang akhirnya melnyelbabkan ulndelrwelight. Selcara ulmulm, protelin 

belrfulngsi antara lain ulntulk pelrtulmbulhan, pelmbelntulkan komponeln strulctulral, pelngangkult dan 

pelnyimpan zat gizi, elnzim, pelmbelntulkan antibodi, dan sulmbelr elnelrgi. Melningkatkan konsulmsi 

bulah-bulahan dan sayulran melrulpakan bagian dari pola makan yang selhat dan selimbang, karelna 

sayulran dan bulah-bulahan adalah sulmbelr ultama dari minelral dan vitamin yang elselnsial bagi 

pelrtulmbulhan anak. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rohmawati (2016) 

Kariels gigi, melnulnjulkan hulbulngan yang belrmakna delngan statuls gizi. Status gizi akan makin 

bagus apabila indeks karies gigi pada anak memiliki nilai yang rendah. Dikarenakan proses 

pengunyahan makanan tidak akan sulit apabila keadaan status kesehatan gigi tersebut 

berkategori baik atau garis giginya rendah, karelna gigi gelligi melmelgang pelranan pelnting, 

selhingga asulpan zat-zat gizi belrlangsulng lelbih baik, selsulai delngan kelbultulhan tulbulh. 
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4. KESIMPULAN 

Peneliti dapat mengambil sebuah simpulan melalui hasil penelitian serta pembahasan 

yang menyatakan bahwasanya terdapat hubungan antara status karies gigi dengan status gizi 

pada anak TK Satu Atap Kabupaten Aceh Besar (P=0,025) ἀ ≤ 0, 05.... 
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